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 UMKM Aisyiyah di Karang Tengah memiliki berbagai produk berbasis kearifan lokal 
yang berpotensi dikembangkan, seperti teh jaselang, kerupuk samiler, pupuk 
bokashi, dan olahan pangan lokal lainnya. Namun, potensi tersebut belum didukung 
oleh kemampuan branding yang memadai, terutama dalam membangun identitas 
visual, mendesain kemasan yang menarik, serta memanfaatkan media digital untuk 
promosi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya tarik dan daya saing produk 
di pasar. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
melalui pelatihan desain kreatif berbasis aplikasi Canva guna memperkuat 
kapasitas branding mitra. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 
partisipatif dan aplikatif yang meliputi tahapan koordinasi dan identifikasi 
kebutuhan, pelatihan pemasaran digital, fotografi produk sederhana, pelatihan 
desain logo dan label kemasan, implementasi branding, serta monitoring dan 
evaluasi. Pelatihan difokuskan pada penggunaan Canva Mobile karena mudah 
diakses melalui smartphone dan sesuai dengan karakteristik UMKM skala 
rumahan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 
mitra dalam membuat logo, label kemasan, poster promosi, serta konten media 
sosial secara mandiri. Mitra juga mampu menghasilkan foto produk yang lebih 
menarik dan menerapkan konsistensi identitas visual. Kegiatan ini berkontribusi 
dalam meningkatkan literasi digital, kepercayaan diri, dan daya saing UMKM. 
Selain itu, program ini mendukung Renstra Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Jember dalam pengembangan ekonomi kreatif desa dan 
pemberdayaan UMKM berbasis kearifan lokal.   

  Abstract 

Kata Kunci:  
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 Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) under Aisyiyah in Karang Tengah 
produce various local-based products, including jaselang tea, samiler crackers, 
bokashi fertilizer, and processed mushroom products, which have strong potential 
for market development. However, this potential has not been fully supported by 
adequate branding capacity, particularly in creating visual identity, designing 
attractive packaging, and utilizing digital media for promotion. These limitations 
reduce product attractiveness and competitiveness. To address this issue, a 
community service program was implemented through creative design training 
using the Canva mobile application to strengthen the branding capacity of MSME 
actors. The program applied a participatory and practical approach consisting of 
initial coordination and needs assessment, digital marketing training, basic product 
photography, logo and packaging label design training, branding implementation, 
and monitoring and evaluation. Canva Mobile was selected due to its accessibility, 
ease of use, and suitability for home-based MSMEs. The results showed significant 
improvement in participants’ knowledge and skills in creating logos, packaging 
labels, promotional posters, and social media content independently. Participants 
were also able to produce more appealing product photographs and apply consistent 
visual identity across promotional materials. The program enhanced digital literacy, 
self-confidence, and branding management capacity of MSME actors. Overall, this 
initiative contributed to improving MSME competitiveness and aligned with the 
community service strategic plan of Universitas Muhammadiyah Jember in 
supporting local creative economy development and community empowerment. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi dan pemberdayaan masyarakat, khususnya di tingkat lokal (Ritz et al., 2019).  UMKM 
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 
memperkuat ekonomi berbasis potensi daerah (Dwivedi et al., 2021). Perkembangan teknologi digital 
telah membuka peluang baru bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan media 
digital sebagai sarana pemasaran produk (Verhoef et al., 2021). Pemanfaatan teknologi digital 
memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas produk 
secara lebih efektif. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang belum mampu memanfaatkan 
teknologi digital secara optimal karena keterbatasan literasi digital dan keterampilan desain promosi 
(Istikomah et al., 2026). 

Salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM adalah kemampuan dalam 
membangun branding produk yang kuat dan konsisten (Dwivedi et al., 2021).Branding berperan dalam 
menciptakan identitas visual produk yang dapat meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen 
(Pepi Permatasari et al., 2025). Identitas visual seperti logo, label kemasan, dan desain promosi menjadi 
elemen penting dalam membangun citra produk yang profesional (Abdul Karim & Dwika Asrani, 2024). 
Namun, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam mengembangkan identitas visual 
produk karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan desain grafis. Perkembangan aplikasi desain 
digital, seperti Canva, memberikan solusi yang mudah diakses oleh pelaku UMKM untuk membuat 
desain promosi secara mandiri (Putri et al., 2024). Canva menyedidakan berbagai template dan fitur 
yang memudahkan pengguna dalam membuat desain visual tanpa memerlukan keahlian desain khusus 
(Anwar et al., 2025). 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan Canva dalam 
meningkatkan kemampuan promosi digital UMKM (Putri et al., 2024; Sabila et al., 2025), sebagian besar 
masih berfokus pada aspek pelatihan secara umum dan belum mengukur peningkatan kapasitas peserta 
secara kuantitatif. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya belum mengintegrasikan pelatihan desain 
dengan pendekatan berbasis kebutuhan mitra serta pendampingan berkelanjutan dalam konteks 
UMKM skala rumahan. Pemanfaatan aplikasi desain berbasis digital terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan pelaku UMKM dalam mengembangkan materi promosi serta memperkuat branding 
produk secara mandiri (Sabila et al., 2025). Oleh karena itu, pelatihan penggunaan aplikasi desain 
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas branding UMKM (Dewi Gita 
Kartika et al., 2024). 

Permasalahan tersebut juga dialami oleh UMKM Aisyiyah Ranting Karang Tengah, Desa 
Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. Mitra memiliki berbagai produk berbasis potensi 
lokal, seperti teh jaselang, kerupuk samiler, pupuk bokashi, olahan jamur, dan produk pangan lainnya. 
Namun demikian, sebagian besar produk tersebut belum memiliki identitas visual yang konsisten, 
seperti logo, label kemasan yang menarik, serta desain promosi yang profesional. Selain itu, pelaku 
UMKM masih memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi, serta 
belum memiliki keterampilan dalam membuat konten visual yang menarik secara mandiri. Promosi 
produk masih dilakukan secara sederhana dan belum memanfaatkan potensi media digital secara 
optimal, sehingga daya saing produk masih relatif terbatas. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
diperlukan upaya pemberdayaan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 
penguatan kapasitas branding UMKM melalui pelatihan desain kreatif berbasis Canva (Nambisan, 2017). 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam 
membuat desain branding dan konten promosi secara mandiri, sehingga mampu meningkatkan kualitas 
visual produk dan memperluas jangkauan pemasaran.  

Pemilihan Canva sebagai objek pelatihan menjadi relevan karena karakteristiknya yang berbasis 
mobile, mudah diakses, dan tidak memerlukan keterampilan desain tingkat lanjut. Dalam konteks 
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UMKM skala kecil, faktor kemudahan penggunaan dan aksesibilitas teknologi menjadi determinan 
utama dalam adopsi inovasi digital. Oleh karena itu, pengujian efektivitas Canva dalam meningkatkan 
kapasitas branding menjadi penting untuk memberikan model solusi yang realistis dan aplikatif. 
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pelaku UMKM Aisyiyah Ranting Karang Tengah dapat 
meningkatkan literasi digital, memperkuat identitas visual produk, serta meningkatkan daya saing 
usaha secara berkelanjutan. 
 

METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
partisipatif dan aplikatif yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas branding UMKM melalui 
pelatihan desain kreatif berbasis aplikasi Canva. Pendekatan partisipatif dipilih agar mitra terlibat secara 
aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, sedangkan pendekatan aplikatif bertujuan agar peserta dapat 
langsung mempraktikkan keterampilan yang diperoleh (Nugraha et al., 2025). Kegiatan PKM 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
 
1. Tahap Koordinasi Awal dan Identifikasi Kebutuhan 

Tim PKM melakukan koordinasi dengan mitra untuk mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi UMKM, khususnya terkait branding, desain kemasan, dan promosi digital. Pada tahap ini juga 
dilakukan analisis kebutuhan pelatihan serta penyusunan materi dan instrumen evaluasi (Basir et al., 
2025). 

 
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara langsung melalui metode ceramah, demonstrasi, dan praktik 
mandiri  (Endra et al., 2024). Materi yang diberikan meliputi: (a) konsep dasar branding produk, (b) 
fotografi produk sederhana menggunakan smartphone, (c) pembuatan logo dan label kemasan 
menggunakan Canva (d) pembuatan konten promosi digital dan media sosial. Peserta melakukan 
praktik langsung dengan pendampingan tim PKM. 

 
3. Tahap Implementasi dan Pendampingan 

Peserta mengimplementasikan hasil pelatihan dengan membuat desain logo, label kemasan, 
dan konten promosi untuk produk masing-masing. Tim PKM memberikan pendampingan untuk 
memastikan peserta mampu mengaplikasikan keterampilan secara mandiri. 
4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan serta 
mengidentifikasi peningkatan kapasitas peserta setelah pelatihan (Qodariah et al., 2023). 

Keberhasilan kegiatan PKM diukur secara kuantitatif menggunakan metode pre-test dan post-
test untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta (Toliang et al., 2025). Instrumen 
evaluasi menggunakan kuesioner berbasis skala Likert dengan rentang nilai 1–5, yang mencakup 
indikator: (a) Pemahaman konsep branding, (b) Kemampuan membuat logo, (b) Kemampuan membuat 
label kemasan, (c) Kemampuan membuat konten promosi digital, (e) Kemampuan menggunakan 
aplikasi Canva secara mandiri 

Tingkat peningkatan kemampuan peserta dihitung menggunakan rumus persentase 
peningkatan: 
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 

 
Kegiatan dinyatakan berhasil apabila minimal 75% peserta mengalami peningkatan skor ≥ 20% 

dan mampu menghasilkan minimal satu desain branding produk secara mandiri. Pendekatan kuantitatif 
ini memberikan dasar pengukuran yang objektif dan terukur terhadap efektivitas kegiatan PKM dalam 
meningkatkan kapasitas branding UMKM. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada UMKM Aisyiyah Ranting Karang Tengah yang berlokasi di Dusun 
Karang Tengah, Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. Mitra kegiatan merupakan 
kelompok pelaku UMKM binaan Aisyiyah yang bergerak di bidang produksi pangan dan produk 
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berbasis kearifan lokal, seperti teh jaselang, kerupuk samiler, pupuk bokashi, olahan jamur, serta 
berbagai produk olahan pangan rumahan lainnya. Peserta kegiatan terdiri dari pelaku UMKM sebagai 
peserta utama, tim dosen sebagai fasilitator dan narasumber, serta mahasiswa sebagai pendamping 
teknis dalam praktik penggunaan aplikasi Canva Mobile. Peserta memiliki latar belakang usaha skala 
rumahan dengan tingkat literasi digital yang masih terbatas, khususnya dalam aspek desain branding 
dan pemasaran digital. Hasil dan pembahasan kegiatan diuraikan berdasarkan tahapan pelaksanaan 
berikut (Sabila et al., 2025). 

 
1. Tahap Koordinasi Awal dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana PKM dan pengurus 
UMKM Aisyiyah Karang Tengah. Pada tahap ini dilakukan diskusi informal dan observasi lapangan 
untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi UMKM, karakteristik produk, serta permasalahan 
utama yang dihadapi oleh mitra. 

 
Gambar 1. Koordinasi Awal  

 
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM Aisyiyah Karang Tengah bergerak 

di sektor kuliner dan produk olahan rumahan. Permasalahan utama yang dihadapi mitra bukan terletak 
pada kualitas produk, melainkan pada aspek pemasaran dan branding. Produk UMKM umumnya belum 
memiliki identitas visual yang konsisten, baik dari segi logo, warna, desain kemasan, maupun materi 
promosi (Foroudi, 2019). Selain itu, pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi masih sangat 
terbatas dan cenderung belum terkelola secara optimal. Dari sisi kapasitas sumber daya manusia, mitra 
UMKM memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang desain grafis dan 
pemasaran digital. Sebagian besar mitra belum pernah menggunakan aplikasi desain secara mandiri dan 
masih bergantung pada jasa pihak lain, yang sering kali menjadi kendala karena keterbatasan biaya. 
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim PKM merancang program pelatihan yang praktis, mudah 
diakses, dan sesuai dengan kebutuhan mitra, yaitu melalui pemanfaatan aplikasi Canva berbasis 
smartphone. 

 
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap kedua merupakan inti dari kegiatan PKM, yaitu pelaksanaan pelatihan yang mencakup 
pemasaran digital, fotografi produk sederhana, dan branding produk secara terintegrasi. Pelatihan 
diawali dengan pengenalan konsep dasar pemasaran digital bagi UMKM, khususnya pemanfaatan media 
sosial sebagai sarana promosi yang efektif dan terjangkau. Peserta diberikan pemahaman mengenai 
pentingnya konten visual yang menarik untuk meningkatkan daya tarik produk dan membangun 
komunikasi yang efektif dengan konsumen (Tafesse & Wien, 2018). Selain itu, peserta juga mempelajari 
karakteristik konten promosi yang efektif, seperti kejelasan informasi produk, konsistensi identitas 
visual, serta kesesuaian desain dengan target pasar. Materi ini bertujuan untuk membangun kesadaran 
peserta bahwa pemasaran digital merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan visibilitas 
dan daya saing produk UMKM di era digital (Febriyantoro & Arisandi, 2018).  
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Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan  

 
Pelatihan fotografi produk dan branding dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas visual 

promosi UMKM menggunakan smartphone, meliputi teknik pencahayaan alami, pemilihan latar 
belakang, sudut pengambilan gambar, dan penataan produk (Isnawati et al., 2022). Foto yang dihasilkan 
kemudian digunakan dalam pelatihan desain branding menggunakan Canva Mobile, dimana peserta 
mempelajari identitas merek seperti logo, warna, dan konsistensi desain, serta mempraktikkan 
pembuatan poster promosi dengan memanfaatkan berbagai fitur Canva. Melalui praktik langsung dan 
pendampingan, peserta mampu membuat konten promosi secara mandiri, mulai dari fotografi produk 
hingga menghasilkan desain yang siap digunakan untuk pemasaran digital. 

 
3. Tahap Implementasi dan Pendampingan 

Tahap implementasi merupakan kelanjutan dari kegiatan pelatihan, dimana peserta mulai 
mengaplikasikan keterampilan desain dan branding dalam konteks usaha masing-masing dengan 
pendampingan langsung dari tim PKM. Peserta menyusun berbagai materi promosi, seperti poster, 
konten media sosial, dan desain kemasan sederhana yang mencerminkan identitas produk UMKM. 
Melalui pemanfaatan Canva Mobile, peserta dapat menyesuaikan desain secara fleksibel serta mulai 
menerapkan prinsip konsistensi visual, seperti penggunaan warna, pemilihan font, dan tata letak yang 
lebih terstruktur, sehingga menghasilkan tampilan promosi yang lebih menarik dan profesional. 

 

 
Gambar 3. Implementasi dan Pendampingan Praktik Canva oleh Tim  

 
Implementasi ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri dan 

kemandirian pelaku UMKM dalam mengelola promosi produknya (Syarifah et al., 2025). Peserta tidak 
lagi bergantung pada pihak lain untuk membuat desain promosi, serta mampu menghasilkan materi 
visual yang lebih layak digunakan dalam pemasaran digital. Selain itu, keterampilan yang diperoleh 
bersifat aplikatif dan berkelanjutan, sehingga dapat terus dimanfaatkan dan dikembangkan untuk 
mendukung peningkatan daya saing usaha. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya 
memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga memperkuat kapasitas mitra dalam pengembangan 
branding produk secara mandiri dan berkelanjutan. 
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Gambar 4.Contoh Hasil Praktik oleh Peserta  

 
4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap akhir kegiatan PKM adalah pemantauan dan evaluasi berkala untuk menilai kemampuan 
peserta dalam menerapkan keterampilan desain dan branding yang telah diberikan serta 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Evaluasi dilakukan melalui observasi hasil desain, diskusi, dan 
umpan balik langsung dari peserta (Afandi et al., 2024), yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta telah mampu membuat dan memodifikasi desain promosi secara mandiri menggunakan Canva 
Mobile serta memiliki kesadaran yang lebih tinggi akan pentingnya branding. Meskipun masih terdapat 
kendala, seperti keterbatasan waktu latihan dan perbedaan kemampuan digital, secara keseluruhan 
kegiatan PKM berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kapasitas branding, literasi digital, 
kemandirian, dan daya saing UMKM Aisyiyah Karang Tengah dalam mendukung pemasaran produk di 
era digital. 

 
Gambar 5. Pemantauan dan Evaluasi Berkala  

 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta terkait konsep branding, 

identitas visual produk, dan pemasaran digital. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum 
memahami pentingnya logo, label kemasan, serta konsistensi identitas visual dalam meningkatkan daya 
tarik produk. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu memahami fungsi elemen visual sebagai 
bagian dari strategi pemasaran produk. Peningkatan pemahaman peserta dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan (%) 

1 Pemahaman konsep branding 40 85 45 
2 Pemahaman label dan logo 35 80 45 
3 Pemahaman pemasaran digital 30 75 45 
4 Pemahaman penggunaan Canva 25 85 60 

 
Kegiatan PKM yang dilaksanakan pada UMKM Aisyiyah Ranting Karang Tengah menunjukkan 

bahwa permasalahan utama mitra terletak pada rendahnya kapasitas branding dan pemanfaatan media 
digital. Hasil identifikasi awal mengungkapkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki 
identitas visual yang konsisten serta belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal 
dalam kegiatan promosi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Istikomah et al. (2026) yang menyatakan 



Reni Umilasari| Penguatan Kapasitas Branding UMKM Aisyiyah Karang Tengah Melalui Pelatihan Desain Kreatif 
Berbasis Canva 

 

547 

 

bahwa keterbatasan literasi digital menjadi salah satu hambatan utama dalam pengembangan daya 
saing UMKM. 

Pelaksanaan pelatihan yang mengintegrasikan materi pemasaran digital, fotografi produk, dan 
desain branding berbasis Canva Mobile memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 
kapasitas peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pada seluruh indikator 
yang diukur, yaitu pemahaman konsep branding meningkat dari 40% menjadi 85%, pemahaman label 
dan logo dari 35% menjadi 80%, pemasaran digital dari 30% menjadi 75%, serta kemampuan 
penggunaan Canva dari 25% menjadi 85%. Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek penggunaan 
Canva sebesar 60%, yang menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis aplikasi mobile sangat 
efektif dan sesuai dengan karakteristik UMKM skala rumahan. 

Secara ilmiah, peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang bersifat partisipatif 
dan aplikatif mampu meningkatkan transfer pengetahuan dan keterampilan secara lebih optimal. 
Peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikan secara langsung 
dalam bentuk desain logo, label kemasan, dan konten promosi. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa 
pembelajaran berbasis praktik langsung (learning by doing) lebih efektif dalam meningkatkan 
kompetensi digital UMKM dibandingkan pendekatan teoritis semata. 

Dari sisi ekonomi, peningkatan kemampuan desain mandiri memberikan implikasi positif 
terhadap efisiensi biaya produksi, khususnya dalam pembuatan materi promosi yang sebelumnya 
bergantung pada jasa desain eksternal. Dengan kemampuan menggunakan Canva, pelaku UMKM dapat 
memproduksi konten promosi secara mandiri tanpa biaya tambahan, sehingga mengurangi beban 
operasional usaha. Selain itu, peningkatan kualitas visual produk dan konsistensi branding berpotensi 
meningkatkan daya tarik konsumen serta memperluas jangkauan pasar melalui media digital. Meskipun 
dampak terhadap peningkatan penjualan belum diukur secara kuantitatif dalam kegiatan ini, temuan ini 
menunjukkan adanya potensi kontribusi ekonomi yang signifikan terhadap penguatan daya saing 
UMKM. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2024) dan Sabila et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa pemanfaatan Canva efektif dalam meningkatkan kemampuan promosi digital 
UMKM. Namun, penelitian ini menunjukkan tingkat peningkatan yang relatif lebih tinggi, khususnya 
pada aspek penggunaan aplikasi, yang diduga dipengaruhi oleh pendekatan pelatihan yang lebih 
terstruktur, berbasis kebutuhan mitra, serta didukung dengan pendampingan intensif. Dengan 
demikian, hasil ini memperkuat temuan sebelumnya sekaligus memberikan bukti empiris tambahan 
terkait efektivitas pelatihan berbasis aplikasi mobile dalam konteks UMKM lokal. 

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri dan 
kemandirian pelaku UMKM dalam mengelola branding produk. Peserta tidak lagi bergantung pada 
pihak eksternal dalam pembuatan desain promosi, sehingga mampu mengembangkan strategi 
pemasaran secara lebih fleksibel dan berkelanjutan. Hal ini menjadi indikator penting dalam 
pemberdayaan UMKM, karena kemandirian merupakan salah satu faktor kunci dalam keberlanjutan 
usaha. 

Kontribusi ilmiah dari kegiatan ini terletak pada penyajian model pelatihan branding UMKM 
berbasis Canva Mobile yang terukur menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pre-test dan post-
test. Model ini tidak hanya aplikatif, tetapi juga memberikan bukti empiris mengenai efektivitas 
pelatihan dalam meningkatkan literasi digital dan kapasitas branding UMKM. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan program pemberdayaan UMKM berbasis 
teknologi digital, khususnya pada konteks masyarakat dengan keterbatasan akses dan keterampilan 
teknologi.. 
 

KESIMPULAN  

Kegiatan PKM menunjukkan efektivitas pelatihan desain berbasis Canva dalam meningkatkan kapasitas 
branding UMKM secara terukur. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta pada 
seluruh indikator, yaitu konsep branding (40% menjadi 85%), label dan logo (35% menjadi 80%), 
pemasaran digital (30% menjadi 75%), serta penggunaan Canva (25% menjadi 85%). Peningkatan 
tertinggi terjadi pada kemampuan penggunaan Canva sebesar 60%, yang menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan berbasis aplikasi mobile efektif untuk UMKM skala rumahan. Secara ilmiah, 
kegiatan ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik dan teknologi sederhana dapat 
meningkatkan literasi digital dan kemampuan branding UMKM secara signifikan. Temuan ini 
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berkontribusi sebagai model pemberdayaan UMKM berbasis digital yang terukur dan aplikatif dalam 
meningkatkan daya saing produk lokal. 
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